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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
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غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasi nya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasi nya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasi nya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
ي  َ  kasrah dan ya I i dan garis di atas 
و  َ  dammah dan wau  
U 
u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasi nya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasi nya dengan [h]. 
 
ي  َ  fathah dan ya Ai a dan i 
و  َ  
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasi nya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh. 
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9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasikan tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, di 
transliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasi nya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandang nya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Muh Akbar 
Nim  : 50300115035 
Judul   : Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Longsor di 
Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bencana longsor di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui faktor penghambat dalam menghadapi 
bencana longsor di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
dengan melalui tiga metode pengumpulan data yaitu data primer empat orang, 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Memberi gambaran secara jelas 
dan sistematis terkait dengan objek yang diteliti demi memberi informasi dan data 
valid terkait dengan fakta dan fenomena yang ada di lapangan, yaitu mengenai 
Kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana longsor di Desa Tabbinjai 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitan menunjukkan bahwa: kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bencana longsor di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa adalah suatu upaya secara terstruktur dan dilakukan dalam 
membangun usaha dan kegiatan yang  dilakukan  untuk meningkatkan potensi dan 
kemampuan masyarakat terkhusus di Desa Tabbinjai. Ada pun upaya yang 
dilakukan dalam menghadapi bencana tersebut antara lain, yaitu:1) Sosialisasi 
terkait bencana longsor; 2) Penanaman pohon dilereng yeng telah gundul; 3) 
Gotong Royong dalam memperbaiki saluran air jalanan yang berpotensi 
menyebabkan longsor. Adapun faktor penghambat dalam menghadapi bencana 
longsor terkhusus di Desa Tabbinjai, antara lain: 1) Sosialisasi yang dilakukan 
namun tidak ada simulasi atau glade dan kurangnya kesadaran masyarakat 
melakukan apa yang telah di Sosialisasikan pemerintah Desa, 2) Di adakannya 
Gotong royong namun kurangnya partisipasi masyarakat, dan peralatan tidak 
memadai dalam gotong Royong karena terbatasnya anggaran desa. Penanaman 
bibit Pohon yang dilakukan mahasiswa dan masyarakat akan tetapi kurangnya 
perawatan dan pemeliharaan bibit pohon yang telah ditanam sehingga banyak 
pohon yang mati. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Di harapkan agar pihak pemerintah 
Kecamatan dan Kabupaten agar menyiapkan alat pendeteksi bencana, agar 
masyarakat lebih siaga terhadap bencana Longsor. 2) Di upayakan agar pencegahan 
bencana alam dimasukkan dalam program Desa. 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara kesatuan Republik Indonesia memiliki wilayah yang luas dan terletak 
digaris khatulistiwa pada posisi silang antara dua benua dan dua samudera dengan 
kondisi Alam yang memiliki beberapa keunggulan. Namun di pihak lain posisinya 
berada dalam wilayah yang memiliki kondisi geografi, geologis, hidrologis dan 
demografis yang rawan terjadinya bencana dengan frekuensi yang cukup tinggi, 
hingga memerlukan penanganan yang sistematis, terpadu dan terkoordinasi.1 
Bencana longsor hampir terjadi setiap musim hujan melanda Indonesia dan 
sekitarnya Berdasarkan nilai kerugian dan frekuensi kerja dan bencana longsor 
terlihat adanya peningkatan yang cukup berarti. Kejadian bencana longsor tersebut 
sangat dipengaruhi oleh faktor alam berupa curah hujan yang sangat tinggi, dan 
dataran tinggi yang berbukit - bukit. 
Potensi penyebab bencana di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dapat dikelompokkan dalam 3(tiga) jenis bencana, yaitu bencana alam, bencana non 
alam dan bencana sosial. Bencana alam antara lain berupa gempa bumi, banjir, 
letusan gunung berapi, angin topan, tanah longsor, kekeringan, kebakaran 
hutan/lahan, hama penyakit tanaman, epidemic, wabah, kejadian luar biasa dan 
kejadian diluar angkasa/benda-benda angkasa. Sementara non alam antara lain 
kebakaran hutan/lahan yang disebutkan ulah manusia, kecelakaan transportasi, 
                                                          
1Departemen Sosial RI, Undang - undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana (Jakarta: Dirjen Bantuan dan Jaminan Sosial, 2008, h.40.
 
 2 
kegagalan konstruksi/teknologi, dampak industri, ledakan nuklir dan pencemaran 
lingkungan. Bencana sosial antara lain berupa kerusakan dan konflik sosial. 
Hal ini merupakan gambaran bahwa paradigma konvensional masih kuat dan 
berakar di masyarakat. Pada umumnya masyarakat percaya bahwa bencana itu adalah 
kutukan atas dosa dan kesalahan yang telah diperbuat, sehingga tidak perlu lagi 
berusaha untuk langkah-langkah pencegahan atau penanganannya. Selain itu 
pandangan konvensi menganggap bencana itu suatu peristiwa atau kejadian yang tak 
terelakkan dan korban harus cepat mendapatkan pertolongan, sehingga fokus dalam 
penanganan bencana lebih bersifat bantuan dan kedaruratan.2 
 Bentuk kepedulian dan upaya penanganan bencana yang telah dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia salah satunya ialah dengan dikeluarkannya undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2007 Tentang Menghadapi Bencana dan 
ditetapkan pada tanggal 26 April 2007 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No 21 tahun 2008 tentang penyelenggaraan penanggulangan bencana yang ditetapkan 
pada tanggal 28 Februari 2008. 
Isi Undang-Undang Republik Indonesia nomor 24 tahun 2008 tersebut juga 
telah membahas tentang kesiapsiagaan yang dilaksanakan oleh Badan/Satuan/Unit 
penanggulangan bencana yang ada di seluruh wilayah Indonesia, yaitu pada pasal 45 
yang disebutkan bahwa kesiapsiagaan dilaksanakan melalui kegiatan penyusunan dan 
uji coba rencana penanggulangan kedaruratan bencana, pengorganisasian 
pemasangan dan pengujian sistem peringatan dini. 
                                                          
2Sekretariat Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana dan Penanggulangan 
Pengungsi, Panduan Pengenalan Karakteristik Bencana dan Upaya Mitigasi di Indonesia (Jakarta: 
Biro Mitigasi, 2005), h. 5. 
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Penyediaan dan penyiapan barang pasokan dan pemenuhan kebutuhan dasar, 
pengorganisasian, penyuluhan dan glade tentang mekanisme tanggap darurat, 
penyiapan lokasi evakuasi, penyusunan data akurat informasi dan pemutakhiran 
prosedur tetap tangkap darurat bencana, serta penyediaan dan penyiapan bahan 
barang dan peralatan untuk pemenuhan pemulihan prasarana dan sarana. 
Mencermati hal-hal tersebut di atas, dalam alinea ke IV Pembukaan undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pun mengamanatkan bahwa 
Pemerintah Republik Indonesia melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah 
darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, dan mencerdaskan kehidupan 
Bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban Dunia yang di berlandaskan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial. 
Kecamatan Tombolo Pao merupakan daerah yang memiliki banyak dataran 
tinggi yang menjadi ciri khas daerah tersebut, sehingga sering memiliki beberapa 
potensi yang mungkin saja terjadi diantaranya adalah tanah longsor yang kerap terjadi 
ketika musim penghujan datang.  Bencana yang kerap terjadi di desa Tabbinjai adalah 
longsor. Longsor yang kerap terjadi di Desa Tabbinjai memiliki berbagai macam 
penyebab di antaranya yaitu konstruksi tanah yang tidak stabil di akibatkan oleh 
penebangan hutan dan kurangnya kesadaran masyarakat untuk menanam kembali. 
Bencana tanah longsor yang kerap terjadi tersebut sangat merugikan 
masyarakat baik secara materi jiwa dan non materi contohnya dengan terhambatnya 
jalur perekonomian di Desa Tabbinjai tertimbunnya pemukiman masyarakat. 
Sesuai dengan amanat yang tertuang di dalam Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 24 tahun 2008 Sebagai wujud implementasi dari amanat tersebut 
dilaksanakan pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat 
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adil dan sejahtera yang senantiasa memperhatikan hak atas penghidupan dan 
perlindungan bagi setiap warga negaranya dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Ancaman bencana tanah longsor Di Desa Tabbinjai sendiri biasanya dimulai 
pada bulan Januari dan bulan Juni, karena meningkatnya intensitas curah hujan. 
Musim kemarau yang panjang akan menyebabkan terjadinya penguapan air di 
permukaan tanah dalam jumlah besar. Hal itu mengakibatkan retakan dan merekah 
nya tanah-tanah permukaan.3 
Penanggulangan bencana berbasis masyarakat merupakan upaya reorganiser 
dan kegiatan masyarakat dalam penanggulangan bencana yang dimulai dari sebelum, 
pada saat, dan sesudah bencana dengan cara mengutamakan pemanfaatan sumber 
lokal baik bentuk sumber daya manusia yang terlatih, alam sarana dan prasarana yang 
ada pada masyarakat tersebut dengan tujuan mengurangi risiko/dampak yang 
mungkin timbul karena peristiwa bencana.4 
Di Desa Tabbinjai sendiri masyarakat sudah melakukan beberapa macam 
bentuk penanggulangan bencana baik itu pra bencana, saat bencana, dan pasca 
bencana hal ini dapat terlihat dari intensitas kejadian bencana longsor yang berkurang 
dan walaupun bencana longsor terjadi masyarakat sudah memiliki keterampilan dan 
kesiap siaga dalam menanggulangi bencana tersebut. 
                                                          
3Menteri Pekerjaan Umum RI, Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor  
(Jakarta: Menteri Pekerjaan Umum .2007), h. 123. 
4Kementerian Sosial, Petunjuk Teknis Kampung Siaga Bencana. (Jakarta: Direktorat 
Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (Dit. PSKBA) Direktorat Jenderal Perlindungan dan 
Jaminan Sosial, 2011), h. 9. 
 5 
 
 
Dengan menurunnya angka kejadian longsor yang terjadi di Desa Tabbinjai 
merupakan sebuah keberhasilan dari pemerintahan daerah tersebut dalam 
menanggulangi dan memberikan kesadaran terhadap masyarakat dalam mencegah, 
menanggulangi, dan juga memberikan perbaikan kembali keberhasilan Desa 
Tabbinjai dalam menanggulangi masalah bencana tanah longsor tentu di karenakan 
daerah tersebut memiliki model dalam penanggulangan bencana. 
Berangkat dari pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
dan meneliti lebih lanjut tentang bagaimana model kesiapsiagaan masyarakat dan 
pemerintah setempat dalam mengurangi intensitas bencana longsor yang terjadi di 
Desa Tabbinjai. Dengan judul penelitian “Kesiapsiagaan Masyarakat dalam 
menghadapi Bencana Longsor Di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa”. 
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B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu Peneliti ini memfokuskan penelitian pada Kesiapsiagaan 
masyarakat dalam terhadap bencana longsor di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat di deskripsi 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi di Desa 
Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
a. Kesiapsiagaan Masyarakat 
Kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya 
guna. Dalam penelitian ini, kesiapsiagaan yang dimaksud yaitu suatu tindakan atau 
langkah yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengantisipasi terjadinya bencana 
yang akan terjadi di daerah tersebut. 
b. Bencana 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, oleh faktor 
alam dan non alam maupun faktor manusia sehingga dapat menimbulkan korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 
Penanggulangan bencana merupakan suatu tindakan yang dilakukan baik 
dalam agenda sebelum, pada saat, dan setelah terjadinya bencana. Yang terdiri dari 
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pencegahan bencana, kesiapsiagaan, mitigasi, tanggap darurat dan pemulihan kembali 
kondisi yang lebih baik dari akibat dampak bencana. 
c. Longsor 
Longsor adalah suatu peristiwa geologi yang terjadi karena perpindahan 
material pembentukan lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material 
campuran tersebut, bergerak ke bawah atau keluar lereng yang dapat menimbulkan 
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak 
Psikologi. Proses terjadinya longsor dapat diterangkan sebagai berikut: air yang 
meresap kedalam tanah akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut menembus 
sampai tanah air yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah menjadi licin dan 
tanah pelapukan di atasnya akan bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng. 
C. Rumusan Masalah 
Penetapan wilayah Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa, sebagai penelitian, karena daerah ini merupakan salah satu wilayah yang 
rawan terjadi bencana longsor di Kabupaten Gowa dan sering terkena longsor setiap 
musim penghujan tiba sehingga mengakibatkan rusaknya sarana umum dan kerugian 
harta benda masyarakat yang terkena longsor. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi pokok permasalahan 
yang akan diteliti adalah’’Bagaimana kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 
bencana longsor di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa’’ 
dengan rumusan masalah sebagai berikut, yaitu: 
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1. Bagaimana kesiapsiagaan   masyarakat dalam menghadapi bencana longsor di 
Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa? 
2. Apa faktor kendala masyarakat dalam menghadapi bencana longsor di Desa 
Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau peneliti terdahulu bertujuan untuk menyampaikan hasil 
bacaan terhadap literature (buku ilmiah dan hasil penelitian) yang berkaitan terhadap 
dasar masalah yang pertama diteliti. Untuk penelitian lapangan, penelitian terdahulu 
bertujuan untuk memperjelas dasar masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti 
oleh peneliti lainnya, dan dasar masalah yang akan diteliti mempunyai kaitan dengan 
sejumlah teori yang telah ada.     
Berdasarkan penelusuran data pustaka, ditemukan beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang mengambil objek penelitian sejenis, kesiapsiagaan dalam 
penanggulangan bencana. Peneliti yang dimaksud diantaranya: 
1.  Karmila, Mahasiswa Jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dengan judul skripsi, Kesiapsiagaan 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Terhadap Penanggulangan Bencana 
Banjir di Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian penunjukkan bahwa: upaya penanggulangan bencana 
daerah terhadap penanggulangan bencana banjir di Kabupaten Gowa adalah 
suatu upaya yang tersusun secara struktur dan dilakukan dengan membangun 
usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakat Gowa dalam mengantisipasi dalam suatu bencana yang akan 
segera terjadi dan yang kemungkinan tidak terjadi, upaya tersebut yang 
dilakukan sudah efektif dan berfungsi sebagaimana mestinya. Adapun upaya 
penanggulangan bencana tersebut, yaitu: 1) Penyuluhan atau sosialisasi 
bencana alam: 2) Kontingensi: dan 3) Simulasi. Adapun faktor penghambat 
badan penanggulangan bencana daerah dalam penanggulangan bencana banjir 
di Kabupaten Gowa yaitu: 1) kurangnya personil badan penanggulangan 
bencana daerah (BPBD) di bagian kesiagaan dan pencegahan: 2) kurangnya 
dana yang dilakukan kepada pemerintah untuk biaya penanggulangan bencana 
daerah apabila terjadi bencana banjir di Kabupaten Gowa.  
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2. Sahrul, Mahasiswa Jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, dengan judul skripsi, Kesiapsiagaan warga terhadap 
ancaman Longsor di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan warga dalam 
menghadapi ancaman bencana tanah longsor  sudah sangat diperhatikan  
secara lebih serius  oleh warga di sekitar penggunungan dengan cara membuat 
taluq untuk menahan longsor yang lebih besar lagi selain talu ukur, warga 
menanam pohon di sekitar pinggiran gunung sehingga dapat mengurangi 
dampak bencana longsor .Jangka panjang dari kesiapsiagaan warga dari 
Kabupaten yang melakukan sosialisasi kesiapsiagaan dan memberikan alat – 
alat yang lebih layak digunakan warga, yang menjadi objek penelitian pada 
Skripsi ini adalah Kesiapsiagaan masyarakat dalam menanggulangi bencana 
longsor di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
3. Heru Cahyadi, Mahasiswa Jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dengan judul skripsi, Sistem Penanganan 
Korban Pasca Bencana Terhadap Keselamatan Masyarakat Maliwowo 
Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah Kabupaten Luwu Timur dalam upaya penanganan korban pasca 
bencana terhadap keselamatan masyarakat Malowowo Kecamatan Angkona 
Kabupaten Luwu Timur yaitu: Melakukan penyelamatan dan evakuasi korban 
dalam masa tanggap darurat selama 7 hari, Melakukan pemulihan setelah 
masa tanggap darurat, melakukan rekonstruksi pasca bencana berupa 
pembangunan rumah warga. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang akan dikemukakan pada pembahasan terdahulu 
pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan, dan kegunaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam rumusan masalah di 
halaman sebelumnya, penulis dapat kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui model kesiapsiagaan masyarakat dalam menanggulangi 
bencana longsor di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
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b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam menanggulangi bencana longsor di 
Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam melaksanakan penelitian ini terbagi dua 
antara lain:  
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap penanggulangan bencana longsor Di Desa Tabbinjai Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan mengurangi permasalahan-
permasalahan yang menyangkut tentang bencana longsor di Desa Tabbinjai 
kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
2) Diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan acuan dalam 
merumuskan beberapa kebijakan dalam menanggulangi bencana longsor yang 
ada di Desa Tabbinjai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Konsep Kesiapsiagaan 
1. Pengertian kesiapsiagaan  
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
mengantisispasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat 
guna dan berdaya guna. Membangun kesiapsiagaan adalah unsur penting, namun 
mudah dilakukan karena menyangkut sikap dan mental dan budaya serta disiplin di 
tengah masyarakat kesiapsiagaan adalah tahapan yang paling strategis karena sangat 
menentukan ketahanan anggota masyarakat dalam menghadapi datangnya suatu 
bencana.5 
Kesiapsiagaan adalah upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi 
kemungkinan terjadinya bencana guna menghindari timbulnya korban jiwa, kerugian 
harta benda dab berubahnya tata kehidupan masyarakat atau serangkaian kegiatan 
yang dilakukan untuk mencegah bencana melalui pengorganisasian melalui langkah 
yang tepat guna dan berdaya guna antara lain: 
1. Sistem peringatan dini yaitu serangkaian kegiatan pemberian peringatan 
secepat mungkin terhadap masyarakat tentang kemungkinan terjadinya 
bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. 
                                                          
5Kementerian Sosial RI. Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam, h. 4. 
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2. Rencana kesiapan yaitu merencanakan dan mengambil tindakan untuk 
menjamin bahwa sumber daya yang diperlukan akan tersedia untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan darurat yang sudah diperkirakan sebelumnya. 
3. Rencana kontijensi, adalah suatu rencana ke depan dalam situasi yang belum 
pasti, tindakan manajerial dan teknis ditentukan dan rencana tanggapan 
disusun. 
Kesiapsiagaan menghadapi bencana adalah suatu kondisi suatu masyarakat 
yang baik secara individu maupun kelompok yang memiliki kemampuan secara fisik 
dan fsikis dalam menghadapi bencana. kesiapsiagaan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari manajemen bencana secara terpadu. Kesiapsiagaan adalah bentuk 
apabila suatu saat terjadi bencana dan apabila bencana masih lama akan terjadi, maka 
cara yang terbaik adalah menghindari risiko yang akan terjadi, tempat tinggal, seperti 
jauh dari jangkauan longsor. Kesiapsiagaan adalah setiap aktivitas sebelum terjadinya 
bencana yang bertujuan untuk mengembangkan kapasitas operasional dan 
memfasilitasi respon yang efektif ketika suatu bencana terjadi. 
Kegiatan kesiapsiagaan secara umum adalah: (1) Kemampuan menilai risiko, 
(2) Perencanaan siaga, (3) mobilisasi sumber daya, (4) pendidikan dan pelatihan, (5) 
Koordinasi, (6) mekanisme Respon, (7) manajemen informasi, (8) Gladi/simulasi.6 
Dalam undang-undang Rebublik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
penanggulangan Bencana pada pasal 45 ayat 1 dan 2 yaitu: 
a. Kesiapsiagaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 44 huruf a dilakukan 
untuk memastikan upaya yang cepat dan tepat dalam menghadapi kejadian 
bencana. 
                                                          
6PDF. Repository. Use. Usu.ac.id. Chapter II, Pengertian kesiapsiagaan. (Di Akses pada 
tanggal, 10 Juni 2019 Jam 09:17 AM) 
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b. Kesiapsiagaan sebagai mana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui: 
(1)  Penyusunan dan uji coba rencana penanggulangan kedaruratan bencana. 
(2)  Pengorganisasian, pemasangan, dan pengujian sistem peringatan dini 
(3)  Penyediaan dan penyiapan barang pasokan pemenuhan kebutuhan dasar 
(4)  Penyiapan lokasi evakuasi 
(5)  Penyusunan data akurat, informasi, dan pemutakhiran prosedur tetap tanggap 
darurat bencana. 
(6)  Penyediaan dan penyiapan bahan, barang dan peralatan untuk pemenuhan 
pemulihan prasarana dan sarana7  
Tindakan masyarakat dan individu dalam menghadapi situasi bencana secara 
cepat, tepat dan lebih efektif. Antara lain: 
a. Tujuan kesiapan bencana adalah untuk meminalisir pengaruh-pengaruh yang 
merugikan dari satu bahaya lewat tindakan-tindakan yang berjaga yang efektif dan 
untuk menjamin secara tepat, organisasi yang tepat dan efisien. 
b. Komponen-komponen kesiapan bencana terdapat beberapa komponen utama yang 
tercakup dalam kesiapan bencana yaitu: 
Perencanaan, melalui semua aktivitas yang dirancang untuk mempromosikan 
kesiapan bencana, tujuan yang paling utama adalah mempunyai rencana-rencana 
yang siap yang sudah disepakati yang dapat diimplementasikan dan untuk 
menciptakan komitmen dengan berdasarkan sumber-sumber daya yang relatif   
terjamin. 
 
                                                          
7Kementerian sosial RI, Himpunan perundang-undangan Penanggulangan Bencana Bidang 
Perlindungan Sosial, h 21. 
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1. Glade secara umum, bagian penting dari rencana kesiapan bencana adalah 
pendidikan untuk mereka yang mungkin terancam oleh bencana. 
2. Struktur pemerintahan untuk peringatan dan tanggapan emergensi.8 
3. Kerangka kerja institusi, kesiapan bencana yang terkoordinir dan sistem 
tanggapan adalah satu prasyarat terhadap setiap rencana kesiapan bencana. 
B. Konsep Bencana 
1. Pengertian Bencana  
Bencana pada umumnya merefleksikan karakteristik tentang gangguan pada 
pola hidup manusia, dampak bencana pada manusia, dampak terhadap struktur sosial, 
kerusakan pada aspek sistem pemerintahan, bangunan dan lain-lain serta masyarakat 
yang disebabkan oleh bencana.9  
Definisi bencana menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 pasal 1 
yaitu Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 
dampak psikologis.10  
Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal modernisasi, gagal 
teknologi, epidemic dan wabah penyakit.11  
                                                          
8Kementerian Sosial R.I, Modul Petugas Pendamping Sosial Penanggulangan Bencana, 
(Cet. I; Jakarta), h.7. 
9Nurjannah, dkk, Manajemen Bencana (Jakarta: Alfabeta 2011), h 10 
10Kementerian Sosial RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Penanggulangan Bencana, h 2. 
11http://www.bnpb.go.id home definisi 
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Bencana sosial adalah peristiwa bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh manusia yang meliputi konflik 
sosial antar kelompok   atau antar komunitas masyarakat   dan teror.12 
Ancaman bencana menurut Undang - undang Nomor 24 Tahun 2007 adalah 
suatu Kejadian atau peristiwa yang menimbulkan bencana. Kerentanan terhadap 
dampak atau risiko bencana adalah kondisi atau karakteristik bencana biologis, 
geografis, sosial, ekonomi, politik, budaya, dan teknologi suatu masyarakat di suatu 
wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan masyarakat untuk 
mencegah, meredam, mencapai kesiapan.13 
d. Karakteristik bencana di Indonesia 
Bencana adalah seluruh peristiwa yang terjadi di permukaan bumi yang 
menyebabkan terjadinya korban, baik harta benda dan nyawa. Di dalam undang-
undang nomor 24 Tahun 2007 pasal 1 disebutkan bahwa bencana adalah peristiwa 
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan faktor non alam 
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis.14 
1. Jenis-Jenis Bencana 
secara umumnya jenis-jenis bencana dapat dibedakan atau dikelompokkan 
menjadi beberapa, antara lain: 
 
                                                          
12http://www.bnpb.go.id home definisi 
13Nurjannah, dkk, Manajemen Bencana, h 22. 
14http:// muhsholeh.blogspot/2012.Karakteristik bencana di Indonesia dan implementasi 
pembelajaran wawasan kebencanaan di sekolah. (diakses, 9 Februari 2019, jam 17.00 WIT) 
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a. Bencana Geologis 
Bencana alam Geologis diakibatkan oleh gaya - gaya atau gerakan yang 
berasal dari dalam bumi (Gaya endogen) yang termasuk di dalam bencana alam 
geologis ialah gempa bumi. 
1. Bencana Biologi 
Bencana biologi adalah bencana yang terjadi sebagai akibat dari penyakit 
yang ditimbulkan dari organisme paling kecil (virus, bakteri, dan Jamur) yang 
mempengaruhi kesehatan mahluk hidup itu sendiri dan saling mempengaruhi antara 
mahluk hidup. Contoh bencana biologi yaitu wabah/epidemic yang terbagi menjadi 
endemic dan pandemi. 
2. Bencana Hydro - Meterologi 
Bencana alam Hydro - Meterologi adalah bencana alam yang berhubungan 
dengan iklim. Bencana ala mini umumnya tidak terjadi pada suatu tempat yang 
khusus. Bencana alam bersifat meteorologis paling banyak terjadi di seluruh dunia 
seperti banjir, kekeringan. Kekhawatiran terbesar pada masa mpdemisasi sekarang ini 
adalah terjadinya pemanasan global. 
3. Bencana Kegagalan teknologi 
Kegagalan teknologi adalah semua kejadian bencana yang disebabkan oleh 
kesalahan desain, pengoperasian, kelalaian dan kesengajaan manusia dalam 
penggunaan teknologi atau industry. Penyebab terjadinya kegagalan teknologi yaitu 
kebakaran, kegagalan desain, kesalahan prosedur pengoperasian pabrik, kerusakan 
komponen, kebocoran reactor nuklir, kecelakaan transportasi (Darat, laut, udara) 
sabotase pembakaran akibat kerusuhan dan dampak ikutan dari bencana alam. 
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Kegagalan teknologi dapat menyebabkan pencemaran air, udara, tanah, 
korban jiwa, kerusakan bangunan dan kerusakan lainnya. Bencana kegagalan 
teknologi pada skala yang besar akan dapat mengancam kestabilan ekologi secara 
global. 
4. Bencana Klimatologis 
Bencana klimatologis merupakan bencana alam yang diakibatkan oleh faktor 
angin dan hujan. Misalnya bencana alam klimatologi yaitu banjir bandang, angina 
putih beliung, kekeringan dan kebakaran alam hutan, (bukan oleh manusia). Gerakan 
tanah longsor termasuk juga bencana alam, walaupun peran utamanya adalah faktor 
klimatologis (hujan) tetapi gejala awalnya berawal dari kondisi geologis (jenis dan 
karakteristik tanah serata batuan dan sebagainya). 
5. Kedaruratan kompleks yang merupakan kombinasi dari situasi bencana pada 
satu daerah konflik.15 
6. Bencana Sosial 
Bencana Sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial 
atar kelompok atau antar komunitas masyarakat dan teror. Kedaruratan kompleks 
yang merupakan kombinasi dari situasi bencana pada daerah konflik.16 
a. Penyebab bencana 
Terjadinya bencana disebabkan karena adanya ancaman interaksi antara 
ancaman dan kerentanan. Ancaman bencana menurut Undang-undang Nomor 24 
Tahun 2007 adalah suatu kejadian atau peristiwa yang menimbulkan bencana.  
Kerentanan terhadap dampak risiko bencana adalah kondisi atau karakteristik 
                                                          
15Nurjannah, dkk, Manajemen Bencana, h.20.  
16http://www.bnpb.go.id >home>. definisi 
 18 
biologis, geografis, sosial, politik, ekonomi, budaya dan teknologi suatu masyarakat 
di suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan 
masyarakat untuk mencegah, mencapai kesiapan, meredam, dan menggapai dampak 
bahaya tertentu.17 
Menurut Eko Teguh Paripurni (Ed), sumber ancaman bencana dapat dibagi 
menjadi beberapa kelompok antara lain: 
1. Sumber ancaman geologis yaitu sumber ancaman yang terjadi oleh dinamika 
bumi, baik berupa pergerakan lempeng. Contoh letusan gunung api, gempa 
bumi dan tanah longsor. 
2. Sumber ancaman industri dan kegagalan teknologi yaitu akibat kegagalan 
teknologi maupun kesalahan pengelolaan suatu proses industri dan 
pembuangan limbah. Contoh reactor nuklir pencemaran limbah dan semburan 
lumpur. 
3. Sumber ancaman klimatologis yaitu sumber ancaman yang ditimbulkan oleh 
pengaruh iklim seperti: curah hujan dan gelombang laut yang tinggi, seperti 
banjir dan abrasi pantai. 
4. Faktor manusia yaitu perilaku manusia, baik dalam pengelolaan lingkungan, 
dan konflik antar kelompok maupun kepentingan lainnya. 
Faktor pemicu terjadinya bencana disebabkan faktor alam yaitu penomena 
alam tanpa adanya campur tangan manusia. Faktor non alam yaitu penomena   alam 
dan juga bukan akibat perbuatan manusia. Faktor sosial yang murni diakibatkan oleh 
perbuatan manusia, misalnya konflik horizontal, konflik vertikal dan terorisme.18 
                                                          
17 Nurjannah, dkk, Manajemen Bencana, h. 22 
18 Nurjannah, dkk, Manajemen Bencana, h. 21 
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a.  Tahap Penanggulangan Bencana 
1. Pra bencana 
a. Peringatan dini 
Peringatan dini merupakan serangkaian kegiatan pemberian peringatan 
secepat mungkin kepada masyarakat tentang berpotensi terjadi bencana19. 
Peringatan dini pada masyarakat atas bencana merupakan tindakan 
memberikan informasi dengan bahasa yang mudah dicerna oleh masyarakat dalam 
keadaan kritis, secara umum peringatan dini yang merupakan penyampaian informasi 
tersebut diwujudkan dalam bentuk sirine kentongan dan lain sebagainya20 
Undang-undang Republik Indonesia No 24 Tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana pada pasal 46 ayat 2 antara lain: 
1. Penyebarluasan informasi tentang peringatan bencana 
2. Pengamatan gejala bencana, analisis hasil pengamatan gejala bencana 
3. Pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang 
4. Pengambilan tindakan oleh masyarakat21 
a. Mitigasi Bencana 
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) NO 21 tahun 2008, mitigasi bencana 
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik meluli 
                                                          
19Departemen sosial, RI Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang 
Penanggulangan Bencana, h. 3. 
20Pusat krisis, kemkes.go.id. 
21Departemen Sosial, RI. Undang - undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 
tentang penanggulangan bencana, h 25. 
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pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi 
ancaman bencana. Mitigasi bencana harus dilakukan secara terencana dan 
komprehensif melalui berbagai upaya dan pendekatan antara lain: 
1. Pendekatan Teknis 
2. Pendekatan Manusia 
3. Pendekatan Administratif 
4. Pendekatan Kultural 
a. Tanggap darurat bencana 
Tanggap darurat bencana merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 
dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 
ditimbulkan, meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, 
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, 
serta pemulihan sarana dan prasarana. Tanggap darurat yaitu kegiatan memobilisasi 
dan peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengkonsolidasi diri melalui 
penyediaan sarana dan sarana dan prasarana penanganan korban bencana alam.22 
Menurut PP No. 11, langkah - langkah yang dilakukan dalam kondisi tanggap 
darurat antara lain:23 
a. Pengkajian secara cepat dan tepat terhadap lokasi, kerusakan, dan sumber 
daya, sehingga dapat diketahui dan diperkirakan magnitude bencana, luas area 
yang terkena dan perkiraan tingkat kerusakannya. 
b. Penentuan status keadaan darurat bencana. 
                                                          
22Departemen Sosial, RI, Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Penanggulangan Bencana, h. 26. 
23Soehatman Ramli, Pedoman Praktis Manajemen Bencana (Cet. I; Jakarta: PT. Dian Rakyat, 
2010), h. 31-38. 
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c. Berdasarkan penilaian awal dapat diperkirakan tingkat bencana sehingga 
dapat pula ditentukan status keadaan darurat. Jika tingkat bencana sangat 
besar dan berdampak luas, mungkin bencana tersebut dapat digolongkan 
sebagai bencana nasional. 
d. Penyelamatan dan evakuasi masyarakat terkena bencana.  
b. Pasca Bencana 
Setelah terjadinya bencana dan selesainya masa tanggap darurat, diharapkan 
korban bencana atau pengungsi kembali ke rumah. Hal ini dilakukan melalui kegiatan 
rehabilitasi, yaitu kegiatan yang bertujuan mengembalikan kondisi daerah yang 
terkena yang serba tidak menentu, agar kehidupan dan penghidupan mereka dapat 
berjalan kembali. 
a. Rehabilitasi 
Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik 
atau masyarakat sampai sampai tingkat yang memadai pada wilayah pasca bencana 
dengan sasaran utama untuk me normalisasi asal berjalannya secara wajar semua 
aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah pasca bencana.24 
b. Rekontruksi 
Rekontruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, 
kelembagaan pada wilayah pasca bencana, baik pada tingkat pemerintahan maupun 
masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan berkembangnya kegiatan 
perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya 
                                                          
24Kementerian sosial RI. Himpunan Perundang -Undangan Penanggulangan Bencana Bidang 
Perlindungan Sosial, h.25. 
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peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah 
pasca bencana.25 
Secara umum   ada beberapa langka dalam penanggulangan   bencana sebagai 
berikut: 
a. Manajemen Bencana 
Manajemen bencana adalah upaya sistematis dan komprehensif untuk 
menanggulangi semua kejadian bencana secara cepat, tepat, dan akurat untuk 
menekan korban dan kerugian yang ditimbulkan.26 Pelaksanaan manajemen bencana, 
dilakukan berasaskan sebagai berikut: 
1) Kemanusiaan 
2) Keadilan 
3) Kesamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintahan 
4) Keseimbangan, keselarasan, dan keserasian 
5) Ketertiban dan kepastian hukum 
6) Kebersamaan 
7) Kelestarian lingkungan hidup 
8) Ilmu pengetahuan dan teknologi 
b. Penanggulangan bencana berbasis masyarakat 
Terbentuknya kelompok penanggulangan berbasis masyarakat bertujuan 
sebagai wadah dalam upaya menanggulangi bencana, sehingga upaya 
                                                          
25Departemen Sosial RI, Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana, h.29. 
26Soehatman Ramli, Pedoman Praktis Manajemen Bencana, h. 11-12. 
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penanggulangan bencana dapat terkoordinasi dengan baik dan dapat dilakukan secara 
mandiri oleh masyarakat.27 
c. Penanggulangan bencana berbasis Komunitas 
Komunitas saat ini disiapkan untuk berperang aktif dalam upaya pengurangan 
risiko bencana, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pengawasan dan 
evaluasi agar komunitas memiliki kemampuan melakukan berbagai hal berkaitan 
dengan pengurangan ancaman, risiko dan dampak bencana secara mandiri dan 
menggunakan segala potensi yang ada. Pengurangan risiko diharapkan berbasis 
komunitas dikarenakan beberapa alasan, yaitu:28 
1) Masyarakat yang pertama kali mengalami bencana (mereka ada di garis 
depan), maka perlu kemampuan merespons bencana secara cepat sebelum 
bantuan luar datang. 
2) Sebagian besar pertolongan datang terlambat, mereka harus menolong dirinya 
pada waktu-waktu emas. 
3) Masyarakat adalah pihak yang paling mengenai tingkat kerusakan, kehilangan 
akibat bencana. 
4) Pendekatan top-down gagal mengenali kebutuhan lokal masyarakat yang 
rentan mengabaikan kapasitas dan sumber daya yang potensial dan di 
beberapa kasus meningkatkan kerentanan. 
 
                                                          
27Ichwan Muis’’Model Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Pengurangan Risiko Bencana 
Tanah Longsor’’, Jurnal Fakultas Teknik Komputer, Universitas Cokro Aminoto Palopo. Vol.3, 2018, 
h. 27. 
28Ichwan Muis ’’Model Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Pengurangan Risiko Bencana 
Tanah Longsor’’. 
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b. Pengertian bencana longsor  
Tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi yang terjadi karena perpindahan 
material pembentukan lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material 
campuran tersebut, bergerak ke bawah atau keluar lereng yang dapat menimbulkan 
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak 
Psikologi. Proses terjadinya longsor dapat diterangkan sebagai berikut: air yang 
meresap kedalam tanah akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut menembus 
sampai tanah air yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah menjadi licin dan 
tanah pelapukan di atasnya akan bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng.29 
1. Proses Terjadinya Longsor 
Suatu proses terjadinya bencana longsor yaitu air yang meresap kedalam tanah 
dan akan menambah bobot tanah, jika air tersebut menembus sampai tanah, kedap air 
yang berperan sebagai bidang gelincir maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan 
di atasnya akan bergerak mengikuti dan keluar lereng. 
2. Penyebab Bencana Longsor 
Longsor terjadi karena ada gangguan stabilan pada tanah/batuan penyusun 
lereng. Penyebab longsoran dapat dibedakan menjadi penyebab yang berupa: 
a. Faktor pengontrol gangguan kestabilan lereng. 
b. Proses pemicu longsoran 
Gangguan kestabilan lereng ini dikontrol oleh kondisi morfologi 
(terutama kemiringan lereng), kondisi batuan atau pun tanah penyusun lereng dan 
kondisi hidrologi atau tata air pada lereng. Meskipun suatu lereng rentan atau 
berpotensi untuk longsor, karena kondisi kemiringan lereng, batuan / tanah dan tata 
                                                          
29Eng. Agus Setyo Muntohar.Tanah Longsor Analisis, Prediksi- Mitigasi (universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta buku PDF). h.11. 
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airnya, namun lereng tersebut belum akan longsor atau terganggu kestabilan nya 
tanpa dipicu oleh proses pemicu. Proses pemicu longsoran dapat dapat berupa:30 
 
1) Peningkatan kandungan air dalam lereng, sehingga terjadi akumulasi air yang 
merenggangkan ikatan antar butir tanah dan akhirnya mendorong butir- butir 
tanah untuk longsor. Peningkatan kandungan air ini sering disebabkan oleh 
meresapnya air hujan, air kolam, selokan yang bocor atau air sawah kedalam 
lereng. 
2) Getaran pada lereng akibat gempa bumi atau pun, ledakan, penggalian, 
getaran alat kendaraan. Gempa bumi pada tanah pasir dengan kandungan air 
sering mengakibatkan lequefaktian (tanah kehilangan kekuatan daya geser dan 
daya dukung, yang diiringi dengan penggenangan tanah oleh air dari bawah 
tanah). 
3) Peningkatan beban yang melampaui daya dukung tanah atau kuat geser tanah. 
Beban yang berlebihan ini dapat berupa beban bangunan atau pun pohon- 
pohon yang terlalu rimbun dan rapat yang ditanam pada lereng lebih curam 
dari 40 derajat. 
4) Pemotongan kaki lereng secara sembarangan yang mengakibatkan lereng 
kehilangan gaya penyangga. 
Bencana tanah longsor dapat terjadi pada suatu lereng, seperti penggunungan, 
bataran sungai, pembukitan, bataran sungai dan struktur timbunan. Menurut 
direktorat Vulkanologi dan mitigasi bencana geologi, tanah longsor dapat terjadi 
                                                          
30Soehatman Ramli, Pedoman Praktis Manajemen Bencana, h. 96 
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karena faktor alam dan faktor manusia sebagai pemicu terjadinya tanah longsor antara 
lain:31 
a. Faktor Alam 
Terjadinya longsor disebabkan oleh kondisi Alam kurang bersahabat 
misalnya: 
1. Kondisi geologis: batuan lupuk, kemiringan lapisan, sisipan lapisan batu 
lempung, lereng yang terjal yang diakibatkan oleh struktur sesar dan kekar 
(patahan dan lipatan), gempa bumi, dan gunung api, lapisan batuan yang 
kedap air miring kelereng yang berfungsi sebagai. 
2. Bidang longsoran, adanya retakan karena proses alam (gempa bumi, tektonik) 
3. Keadaan tanah: erosi dan pengikisan, adanya daerah longsoran lama, 
ketebalan tanah pelapukan bersifat lembek, butiran halus, tanah jenuh karena 
air hujan. 
4. Iklim: curah hujan yang tinggi 
5. Keadaan topografi: lereng yang curam 
6. Keadaan tata air: kondisi drainase yang tersumbat, akumulasi massa air, erosi 
dalam, pelarutan dan tekanan hidrostatika, susut air cepat, dan banjir. 
7. Tutupan tanah yang mengurangi tahan geser, missal lahan kosong, semak 
belukar ditanah kritis. 
b. Faktor Manusia 
Terjadinya longsor terkadang disebabkan oleh manusia itu sendiri karena 
kurangnya kesadaran dan kecintaan dalam melestarikan lingkungan diantaranya: 
1. Pemotongan tebing pada penambangan batu dilereng yang terjal 
                                                          
31Soehatman Ramli, Pedoman Praktis Manajemen Bencana, h.100. 
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2. Penimbungan tanah urugan di daerah lereng 
3. Kegagalan struktur dinding penahan tanah. 
4. Pengalihan lereng 
5. Penebangan pohon secara liar sehingga terjadi penggundulan hutan. 
6. Adanya budidaya kolam ikan dan genangan air diatas lereng. 
7. Sistem pertanian yang tidak memperhatikan irigasi yang aman. 
8. Pengembangan wilayah yang tidak seimbang dengan kesadaran Masyarakat, 
sehingga Rencana Untuk Tata Ruang (RUTR) tidak ditaati yang akhirnya 
merugikan sendiri. 
9. Terjadinya bocoran air saluran dan luapan air saluran. 
10. Pada umumnya terjadinya bencana alam seperti bencana longsor sebagian 
besar di sebabnya oleh perbuatan manusia sendiri, karena kurangnya 
kepedulian dan kecintaan terhadap lingkungan hanya mementingkan 
keinginan individual. 
c. Jenis-Jenis Bencana Longsor 
Ada beberapa jenis bencana longsor antara lain: longsoran translasi, longsoran 
rotasi, pergerakan blok, runtuhan batu, rayapan tanah, dan aliran bahan rombakan. 
Jenis longsoran translasi dan rotasi paling banyak terjadi di Indonesia. Sedangkan 
longsoran yang paling banyak memakan korban jiwa manusia adalah aliran bahan 
rombakan. 
1. Longsoran translasi 
longsoran translasi adalah bergeraknya di massa tanah dan batuan pada bidang 
gelincir berbentuk rata atau menggelombang landai. 
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2. Longsoran rotasi 
longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang 
gelincir berbentuk cekung. 
a. Pergerakan blok 
Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang 
gelincir berbentuk rata. Longsoran ini dapat disebut juga sebagai longsoran translasi 
blok batu. 
b. Runtuhan Batu 
Runtuhan batu terjadi ketika sejumlah besar batuan atau material lain bergerak 
ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng yang terjal sehingga 
menggantung terutama di daerah pantai. Batu -batu besar yang jatuh dapat dapat 
menyebabkan kerusakan yang parah. 
c. Rayapan tanah 
Rayapan tanah adalah jenis tanah longsor yang bergerak lambat. Jenis 
tanahnya berupa butiran kasar dan halus. Jenis longsor ini hampir tidak dapat dikenali 
setelah waktu cukup lama longsor jenis rayapan ini bisa menyebabkan tiang- tiang 
telepon, pohon atau rumah miring ke bawah. 
d. Aliran bahan rombakan 
Aliran bahan rombakan terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh air. 
Kecepatan aliran tergantung kemiringan lereng, volume dan tekanan air dan jenis 
material. Gerakan terjadi di sepanjang lembah dan mampu mencapai ratusan meter. 
Di beberapa tempat bisa sampai ribuan meter seperti di DAS sekitar gunung api. 
Aliran tanah dapat menelan korban cukup banyak.32 
                                                          
32Menteri Pekerjaan Umum RI, Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana 
Longsor (Jakarta, Menteri Pekerjaan Umum .2007), h. 123. 
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Indonesia yang beriklim tropis dengan curah hujan yang tinggi, ditambah lagi 
dengan keadaan geologis dan tingginya tingkat pelapukan telah menjadi sebab utama 
terjadinya gerakan tanah, Hal ini diperparah lagi dengan budaya penebangan hutan 
yang tidak terkendali serta perlakuan lahan yang tidak ramah lingkungan. Kadaan 
lingkungan yang baik dana man bukan tanggung jawab pemerintah saja, melainkan 
tanggung jawab kita bersama, semua orang harus sadar dan wajib melaksanakannya. 
Gerakan tanah dibedakan menjadi beberapa jenis, berdasarkan dengan cara 
berpindahnya massa batuan yang ada. Jenis gerakan tanah tersebut adalah sebagai 
berikut:33 
1) Gerakan Tanah Tipe Jatuhan  
Gerakan tanah tipe jatuhan terjadi apabila massa batuan berpindah dari daerah 
elevansi tinggi ke daerah elevansi rendah. Gerakan ini semata – mata terjadi karena 
pengaruh gravitasi. Gerakan tanah tipe ini terjadi di tebing yang curam baik yang 
terjadi secara alamiah atau pun karena yang dibuat manusia, misalnya pada saat 
membuat jalan di daerah zona patahan atau dengan cara memotong tebing. Gerakan 
ini sering terjadi apabila secara alamiah massa batuan telah mengalami pecah – pecah 
membentuk bongka - bongka sementara itu tumpukan batuan yang ditindih dalam 
keadaan labil atau tidak stabil. 
2) Gerakan Tanah Tipe Rayapan 
Gerakan tanah tipe rayakan terjadi apabila massa batuan yang terdiri dari 
pelapukan tanah yang cukup tebal bergerak secara berlahan -lahan. Bidang gelincir 
pada umumnya batuan yang kedap air (batu lempung), sedang bagian atas merupakan 
batuan yang telah lapuk lanjut. Tanda - tanda awal gerakan akan bertambah cepat 
                                                          
33Sukandarrumidi. Bencana Alam Dan Bencana Anturopogene (Yogyakarta: Kanisius Cet. 5. 
2010), h. 126. 
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apabila dipicu hujan kebat. Gerakan tanah jenis ini umumnya terjadi pada musim 
hujan. Gerakan lambat ditujukan dengan berubahnya tegakan tanaman yang sedang 
tumbuh. 
3) Gerakan Tanah Tipe Longsoran 
Gerakan tipe tanah longsoran terjadi apabila massa batuan secara besar -
besaran bergerak sesuai dengan arah kemiringan pelapisan batuan. Bidang gelincir 
merupakan batuan yang kedap air, misalnya batu lempung. Massa batuan yang 
mengalami gerakan biasanya telah retak - retak. Longsoran tipe ini akan dipicu oleh 
curah hujan. 
4) Gerakan Tanah Tipe Nendatan 
Gerakan tanah tipe nendatan biasanya terjadi di daerah yang relatif datar. 
Mekanisme terjadinya hamper sama dengan gerakan tanah permukaannya agak 
turung sedikit. Gerakan tipe ini dipicu oleh hujan yang lebat.34 
C. Konsep Masyarakat 
Beberapa konsep masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor antara 
lain: 
1. Kapasitas Masyarakat 
Kapasitas Masyarakat adalah kemampuan Masyarakat   untuk menghadapi 
situasi tertentu, dalam hal ini menghadapi risiko tanah longsor, pengertian 
lebih lengkap kapasitas merupakan penguasaan terhadap sumber daya, 
teknologi, cara dan kuatan yang memungkinkan mereka untuk 
                                                          
34Sukandarrumidi. Bencana Alam Dan Bencana Anturopogene, h. 127. 
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mempersiapkan diri mencegah, menanggulangi dan mempertahankan diri 
dalam menghadapi bencana longsor.35 
2. Kapasitas individu 
Kapasitas individu adalah kemampuan, kesanggupan, kecakapan seseorang 
untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakan dan sangat 
berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan, skill yang dimiliki 
seseorang untuk menghadapi bencana longsor.36 
3. Kapasitas Lembaga (Desa) 
Kapasitas lembaga merupakan upaya strategis untuk menjadikan bangsa yang 
tangguh dalam menghadap bencana, dan mengidentifikasi bahwa kemampuan 
lembaga dalam menghadapi risiko bencana tanah longsor masuk dalam 
kategori cukup, dan memiliki aspek kapasitas, yaitu aspek kepemimpinan, 
fasilitas, dan aspek informasi.37 
D. Tinjauan Islam Tentang Bencana 
Menurut Humiliate dalam buku manajemen bencana, menjelaskan bahwa 
bencana telah ada pada zaman dahulu/purba yaitu pada zaman Nabi yang 
menginformasikan melalui Al-Quran.38 Seperti yang dijelaskan di dalam ayat-ayat 
Al-Quran dalam surat AR-Rum/30:41 sebagai berikut: 
 
                                                          
35Syahrul Donie.Kapasitas Masyarakat Dalam Menghadapi Risiko Bencana Tanah Longsor 
(Tasikmalaya, Prosiding Seminar Nasional Geografi, 2007), H. 878 
36Syahrul Donie.Kapasitas Masyarakat Dalam Menghadapi Risiko Bencana Tanah Longsor, 
H 875 
37Syahrul Donie.Kapasitas Masyarakat Dalam Menghadapi Risiko Bencana Tanah Longsor, 
H. 877 
 
38Nurjannah, dkk, Manajemen Bencana, h 4 
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                              
        
 
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan 
yang benar.39 
 
Makna dari ayat tersebut adalah peringatan dari Allah Swt. Bahwa sanya 
terjadinya kerusakan di daratan dan di lautan adalah akibat ulah tangan manusia, 
perbuatan itu bersifat merusakan dan akan kembali pada yang melakukannya, yang 
membuat kerusakan dan ingkar pada Allah akan binasa di dunia dan di akhirat. 
Semua musibah pada hakikatnya adalah peringatan dari Allah, agar manusia kembali 
ke jalan yang lurus, manusia diamanati oleh Allah untuk menjaga dan melestarikan 
Alam, Allah mengutus para Nabi dan Rasul untuk membimbing manusia dalam 
memanfaatkan dan menjaga Alam, meskipun demikian kebudayaan manusia semakin 
lama semakin maju sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.40 
Dari penjelasan diatas, sudah nyata bahwa perbuatan-perbuatan manusia yang 
disebabkan oleh dorongan hawa nafsu, yang hanya memikirkan keuntungan dirinya 
sendiri akan cenderung akan mengakibatkan kerusakan, baik yang terjadi di darat 
maupun di laut. Penggundulan hutan, pengeboman ikan dan lain-lain akan berakibat 
rusaknya sistem keseimbangan dan keserasian alam. Hal ini berdampak kerugian 
                                                          
39Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Bahasa dan Terjemahannya (Cet: III; 
Pepok: Al - Huda, 2010), h. 795. 
40Yunia Indah, ’Kandungan dari Quran Surah Ar-ruum Ayat 41-42’’ https:// yuniaindah. 
Wordpress.com/2013/08/20qs-ar-ruum-ayat 41-41/ (20 Juli 2018). 
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pada manusia sebab, pada hakikatnya Allah menciptakan segala sesuatu di Dunia ini, 
saling berkesinambungan dari yang terkecil sampai yang terbesar. Dan apabila 
keharmonisan atau keserasian ini mengalami ketidak stabilan, maka besar atau kecil 
hal ini akan berdampak pada seluruh penghuni bumi, terutama manusia. 
Allah mencoba memperingatkan mencicipkan sebagian akibat dari 
pengrusakan tersebut. Hal ini ditujukan untuk menyadarkan manusia dari apa yang 
telah mereka perbuat. Setelah itu, manusia akan terketuk hatinya untuk meninggalkan 
perbuatan-perbuatan tersebut dan memperbaikinya dengan taat kepada Allah, 
melakukan perbaikan kembali. 
Di samping itu, musibah dapat terjadi akibat dosa-dosa yang dilakukan oleh 
manusia, baik dosa yang berkaitan dengan pelanggaran perbuatan secara fisik 
maupun secara moral, sebagaimana firman-Nya: 
                      
                  
Terjemahnya: 
Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri 
sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami 
azab mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka sehingga 
mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)?41 
Menurut Al-Maraghi, sebab terjadinya musibah di antaranya adalah akibat 
perbuatan yang buruk dan dosa-dosa yang dilakukan oleh manusia., perbuatan yang 
buruk dapat mendatangkan musibah seperti seorang suka minum minuman keras, 
maka ia akan mendapatkan musibah berupa kerusakan tubuh dan akalnya. Seorang 
                                                          
41http:// Jurnal.uu.ac.ad. Teologi Bencana dalam AL-Quran (diakses pada tanggal 25 Juni 
2019 Jam 11.57 AM). 
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pemimpin yang dhalim akan dilenserkan kedudukannya. Seorang mafia hukum akan 
mendapatkan krisis ekonomi, mereka yang melakukan kerusakan dan tidak 
mendapatkan balasan perbuatannya di dunia, akan mendapatkan balasannya di 
akhirat.42 
Ulah tangan manusia yang dapat menimbulkan terjadinya musibah adalah 
termasuk menebang pohon di hutan secara sembarangan, tampa memperhatikan 
ekosistem lingkungan sekitar, menebar teror. Begitu pula termasuk kesombongan 
dengan kemampuan manusia yang merasa mampu menciptakan teknologi dan inovasi 
untuk mencegah datangnya musibah, justru akan mengundang datangnya musibah 
tersebut.43 Namun demikian, hebat menulis bukan berarti manusia terhalang untuk 
menciptakan temuan-temuan yang dapat membantu penanganan bencana.  Karena 
yang dapat memicu datangnya bencana atau bencana itu sendiri bukan temuan yang 
dihasilkan kreativitas manusia, melaungkan kesombongan terhadap temuannya dan 
melupakan kekuasaan Tuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
42Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir, (Belrut: Dar al-Fikr, 2001), h 30 
43Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama al-Quran: Jawaban  Al-Quran Terhadap 
Problematika Sosial. (Yokyakarta: Pustaka Rihlah, 2007), h 254 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka peneliti berlokasi di Desa Tabbinjai 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Penentuan lokasi diatas dikarenakan 
belum pernah diadakan penelitian yang bersinggungan dengan Kesiapsiagaan 
Masyarakat Dalam Penanggulangan bencana Longsor.  
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam menyusun skripsi adalah 
metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu objek yang mengungkapkan fenomena - 
fenomena yang ada secara konseptual melalui pengumpulan data yang diperoleh. 
Dengan melihat unsur - unsur sebagai satuan objek kajian yang saling terkait 
selanjutnya mendeskripsikan. 
Alasan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif Karena permasalahan 
masih sangat beragam sehingga untuk mengidentifikasi masalah yang urgen 
diperlukan pedalaman lebih lanjut sebab peneliti ingin memperoleh data yang lebih 
jelas, dan lebih lengkap. Penelitian kualitatif berdasarkan pada paradigma 
interpretative, yaitu penology yang mempelajari bagaimana kehidupan sosial, melihat 
tingkah laku manusia, apa yang dikatakan dan diperbuat, sebagai hasil bagaimana 
manusia mendefinisikan dunianya.44 
                                                          
44Bagong Suayanto, dkk, Metode penelitian Sosial; Berbagai alternatif Pendekatan (Cet. 5; 
Jakarta: Kencana Pradana Media Group, 2010), h. 166-167. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah disiplin ilmu yang dijadikan 
pedoman dalam menganalisis objek yang diteliti, yaitu  
1. Pendekatan Sosiologi 
Dalam kehidupan masyarakat merupakan bentuk tatanan hidup yang sangat 
elastis dan rentan terhadap berbagai perubahan yang ada. Selain itu, pendekatan 
sosiologi ini yang dimaksud bahwa kesiapsiagaan Masyarakat dalam menanggulangi 
bencana longsor menjadi gerak perubahan sosial di masyarakat untuk Desa Tabbinjai. 
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi adalah pendekatan yang dibutuhkan agar peneliti 
mampu berinteraksi dengan sosial untuk melihat phenomena Masyarakat yang sering 
terjadi. Mengutip pandangan Bungin Burhan Pendekatan ilmu Komunikasi 
merupakan suatu pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasi 
dalam kehidupan sosial yang bisa berlangsung baik melalui komunikasi Verbal 
maupun nonverbal.45 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian skripsi ini terdiri atas dua sumber data yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari lapangan yang bersumber 
dari informasi maupun data yang diperoleh dari empat orang informan yaitu, Kepala 
Desa, Tokoh Masyarakat, Imam Masjid, dan Kepala RK. 
                                                          
45Burhan Bungan, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi Ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer (Jakarta: PT Raja Gramindo Persada, 2008), h. 171. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang dikumpulkan untuk melengkapi 
data primer yang diperoleh dari buku – buku, hasil penelitian, majalah, jurnal yang 
berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya melengkapi data primer, dokumentasi 
dan dokumen lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Ada pun sumber 
data sekunder yaitu buku yang membahas tentang kesiapsiagaan, penanggulangan 
bencana, dan tahap penanggulangan bencana longsor. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode 
yang digunakan untuk mengelola data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.46 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini ialah, sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknis pengumpulan data 
apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis. 
Observasi adalah upaya pengamatan yang dilakukan dengan cara terjun kelapangan 
untuk mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala, 
fenomena, objek yang akan diteliti. 
                                                          
46Usman Jasad, Dakwah dan komunikasi Transformative (Cet. 1: Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 177. 
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Metode observasi yang akan digunakan penulis yakni dengan pengamatan 
lingkungan yang akan diteliti yaitu Model kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menanggulangi bencana longsor Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa. 
2. Wawancara  
 Wawancara merupakan pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada informan dicatat atau 
direkam.47 Wawancara mendalam merupakan suatu metode mengumpulkan data atau 
informasi secara langsung bertatap muka langsung dengan informan, dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi lengkap tentang apa yang diteliti. 
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh 
penulis dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis ialah benar dan dapat 
dipercaya. 
b. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan   penulis 
kepadanya ialah sama dengan apa yang dimaksud dengan penulis. Wawancara 
digunakan untuk memperoleh suatu data, sehingga wawancara tersebut dapat 
memungkinkan penulis untuk dapat mengetahui bagaimana kesiapsiagaan 
masyarakat dalam menanggulangi bencana longsor di Desa Tabbinjai Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
 
                                                          
47Irwan Soerhartono, Metode Penelitian Sosial (Cet.VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 67-68. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pendukung dalam proses 
pengumpulan data yaitu dengan cara mempelajari dokumen-dokumen dan bahan- 
bahan yang tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian juga akan 
semakin jelas apabila didukung oleh foto - foto atau karya tulis akademik dan senu 
yang telah ada.48 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung ditempat penelitian. 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari maupun 
mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian untuk 
digunakan sebagai bahan penganalisis permasalahan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam mengumpulkan data. 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar sesuai 
dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang berujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
dalam suatu penelitian diantaranya: observasi, kamera, alat perekam, dan buku 
catatan.49 
 
                                                          
48Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 10. 
49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138. 
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F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data  
Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasa.7Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
merupakan suatu proses yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, 
penelitian apa adanya yang didapatkan dari observasi, wawancara maupun 
dokumentasi.50 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang – ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum antara 
lain: 
1. Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan- kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: 
menetapkan fokus penelitian, penyusunan temuan- temuan sementara 
berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data 
berikutnya, penetapan sarana selanjutnya (informasi, situasi, dan dokumen). 
2. Reduksi data, dalam proses ini penulis dapat melakukan pemilihan data yang 
hendak di kode mana yang dibuang dan mana yang merupakan ringkasan, 
cerita-cerita apa yang sedang berkembang. 
                                                          
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI, 
(Jakarta; Rineka Cipta), h. 68. 
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3. Penyajian data, yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
 dalam  memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
 pengambilan tindakan. 
4. Verifikasi/penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan yang dimaksud 
adalah sebagian dari suatu kegiatan yang utuh. Kesimpulan- kesimpulan juga 
diversifikasi selama kegiatan berlangsung dan juga merupakan tinjauan ulang 
pada catatan-catatan lapangan yang sudah ada.  
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BAB IV 
KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT DALAM MENGHADAPI BENCANA 
LONGSOR DI DESA TABBINJAI KECAMATAN TOMBOLO PAO 
KABUPATEN GOWA 
A. Gambaran Umum Kecamatan Tombolo Pao 
Tombolo Pao adalah sebuah Kecamatan yang ada di Kabupaten Gowa, 
Sulawesi-Selatan. Kecamatan Tombolo Pao dibentuk dari pemekaran Kecamatan 
Tinggi Moncong pada tahun 1998. Wilayah Kecamatan Tombolo Pao berbatasan 
dengan Kecamatan Sinjai Barat di Kabupaten Sinjai Sebelah Utara. Kecamatan 
Bontocani di Kabupaten Bone Dan Kecamatan Tanralili di Kabupaten Maros sebelah 
Sebelah Barat. Kecamatan Tinggi Moncong di Sebelah Selatan. 
Kecamatan Tombolo Pao mempunyai 9 Desa, Desa Kanreapia, Desa Tonasa, 
Kelurahan Tamaona, Desa Tabbinjai, Desa Pao, Desa Mamampang, Desa 
Erelembang, Desa Bolaromang, Desa Balassuka. Mayoritas penduduk Kecamatan 
Tombolo Pao berprofesi sebagai petani hal ini disebabkan letak Geografis yang 
berada dibawah kaki gunung Bawakaraeng. 
1. Sejarah Desa Tabbinjai 
Secara Historis pemberian nama Tabbinjai sebagai Desa, Karena dihubungkan 
dengan kondisi dan geologis wilayahnya yang terdiri dari banyak tebing. Kisah 
diceritakan oleh burhan daeng Tompo yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala 
Desa sekitar 1961- an. Sebelum menjadi Desa Tabbinjai pada awal mulanya bernama 
Gallarang yang terdiri dari: Gallarang Suka dipimpin Pallao Panja, Gallarang 
Balassuka yang dipimpin oleh Saeba Lebang Dan Gallarang Mamampang yang 
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dipimpin oleh Musa yang dinaungi oleh Distrik Pao yang setingkat Kepala Wilayah 
Kecamatan.51  
Pada Tahun 1961 ketika Gallarang ini bergabung menjadi satu dan berubah 
menjadi Desa Bontokarama yang dijabat oleh Burhan Daeng Tompo dan Desa 
Bontolebang yang dijabat oleh Saeba Balang. Desa Bontokarama terdiri atas tiga 
wilayah yakni Tabbinjai, Mamampang, dan Balassuka. Begitu juga Bentolebang 
terdiri atas tiga Wilayah yakni Kanreapia, Bolaromang dan Pakkeng.52 
Adapun nama-nama pejabat administrasi pemerintah Desa Tabbinjai yang 
berjumlah 6 orang. Hal ini sebagaimana yang tertera pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
No Nama Jabatan 
1. Zubair Kepala Desa 
2. Jufri Genda Sekretaris Desa 
3. Nasrun Kaur Pemer  Kaur Pemerintah 
4. Nursyamsiah Kaur Pembangunan 
5. Fitrayanti Kaur Umum 
Tabel 4.1 Jumlah pejabat administrasi pemerintah Desa Tabbinjai Tahun 201953 
Adapun nama-nama Kepala Dusun di Desa Tabbinjai yang berjumlah 5 orang. 
Hal ini sebagaimana yang tertera pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
No Nama Jabatan 
1. Muh Agus Dusun Suka 
2. ABD Salam  Dusun Tuhoi 
3. Nasir Dusun Pattallassang 
4. Bado’ Dusun Mapung 
5. A.Syahrullah Dusun Cengkong 
Tabel 4.2 Jumlah Kepala Dusun di Desa Tabbinjai Tahun 201954 
                                                          
51Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2013. 
52Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2013. 
53Sumber Data: Profil Desa Tabbinjai 2019 
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2. Letak  Geografis Desa Tabbinjai 
Desa Tabbinjai secara geografis berada pada ketinggian kurang lebih 500-800 
diatas permukaan laut. Dengan keadaan curah hujan rata-rata 135 hari dengan 160 
hari, serta suhu rata-rata per tahun adalah 20-30 Celcius.55  
Secara administrasi Desa Tabbinjai terletak di Wilayah Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa. Wilayah Desa Tabbinjai secara administrasi dibatasi oleh wilayah 
Kabupaten dan Desa tetangga. 
a. Demografi/Batas Desa 
1. Sebelah Utara   : Berbatasan dengan Kabupaten Bone 
2. Sebelah Timur   : Berbatasan dengan Kabupaten Sinjai 
3. Sebelah Selatan    : Berbatasan dengan Desa Mamampang  
4. Sebelah Barat   : Berbatasan dengan Desa Pao 
 
b. Jarak dari Ibu Kota Kecamatan 8 K 
 
1) Ibu Kota Kabupaten 90 Km. 
2) Ibu Kota Provinsi 102 Km. 
c. Luas Wilayah Desa Dalam Tata Guna Lahan  
Luas Wilayah Desa Tabbinjai 2.435 Ha terdiri dari: 
1) Hutan Lindung  : 1.250 ha 
2)  Sawah   : 654, 40 ha 
3) Ladang  : 650, 40 ha 
4) Pemukiman : 42, 10 ha 
                                                                                                                                                                     
54Sumber Data: Profil Desa Tabbinjai 2019 
   
55Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2013. 
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3. Kondisi dan ciri geologis Wilayah 
Wilayah Desa Tabbinjai secara umum mempunyai kondisi geologis berupa 
daerah pegunungan dengan hamparan persawahan yang dijadikan sebagai mata 
pencaharian utama penduduk, dan hutan yang didominasi oleh jenis pohon pinus, 
Rotan, Aren dan berbagai jenis tanaman kayu lainnya yang banyak menghasilkan 
getah pinus serta industri Rumah tangga pembuat gula aren. Selain berupa hutan, 
Desa Tabbinjai merupakan daerah aliran sungai, Hulu Bone yang menjadi sumber 
PLTA Mapung dan Hulu Sungai Bawakaraeng.56 
Sungai Biringmamingko yang menjadi batas antara Desa Tabbinjai dengan  
Kabupaten Sinjai Berada di Sebelah Timur. Di Desa Tabbinjai secara umum kondisi 
tanahnya gembur dan subur semua jenis tanaman bisa tumbuh dan berupa palawija 
maupun tanaman jangka panjang.57 
4. Demografi dan Kependudukan 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Tabbinjai, jumlah 
penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 3.067 jiwa. Dengan 
perincian penduduk berjenis laki-laki berjumlah 1.555 jiwa. Sedangkan berjenis 
kelamin perempuan 1.512 jiwa.58 
Berkaitan dengan data penduduk pada saat itu terlihat dari laporan hasil 
sensus kader pemberdayaan masyarakat (KPM) Desa Tabbinjai dalam rangka 
                                                          
56Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2019 
57Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2019  
58Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2019   
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penetapan peringkat Kesejahteraan Masyarakat (PKM) pada akhir bulan November 
2010 dengan menggunakan alat kajian dengan system penjajakan pendataan langsung 
di masyarakat dan dijadikan sebagai Bank data Desa, untuk kepentingan 
pembangunan masyarakat, perkembangan penduduk Desa Tabbinjai yang setiap 
bulan disampaikan pada Pemerintah Kabupaten melalui kantor camat Tombolo Pao. 
5. Mata Pencaharian 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Tabbinjai dapat 
teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian, di antaranya, seperti 
Petani, Buruh Tani, Karyawan Swasta, Pedagang, Wirausaha/Jualan, PNS/TNI/Polri, 
Pensiunan, Biro Jasa, Pertukangan, Sopir, dan Tukang Ojek. Sebagaimana dalam 
Tabel sebagai berikut: 
 
Jumlah penduduk menurut pencaharian Desa Tabbinjai 
Tabel 4.3 
No Macam Pekerjaan Jumlah Jumlah Penduduk 
1. Petani 636 19, 08% 
2. Pedagang 47 1, 41% 
3. Polri -  
4. TNI 1 0, 03% 
5. Pensiunan 8 0, 24% 
6. PNS 7 0,21% 
7. Karyawan Swasta 3 0,09% 
8. Buruh 8 0,24% 
9. Ojek 12 0,36% 
10. Jasa 15 0, 45% 
11. Perbengkelan 4 0,12% 
12. Sopir  20 0, 60% 
13 Peternak  1 0,03% 
14. Wirausaha/Jualan 49 1, 47% 
15. Pertukangan 49 1, 47% 
Jumlah 857 25, 80% 
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Sumber data: Hasil Sensus (KPM) Desa Tabbinjai Tahun 201959 
Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi di Desa Tabbinjai Jumlah 
penduduk yang mempunyai mata pencaharian 29, 9 % dari jumlah penduduk secara 
keseluruhan. Kehidupan tergantung di sektor pertanian, petani 21,91% dan 
pertukangan sama posisinya dengan wiraswasta/jualan 1,69% dari total jumlah 
penduduk. 
Terbanyak pertama penduduk bermata pencaharian adalah petani 21, 91%. 
Sedangkan pertukangan dan wiraswasta/penjualan menempati urutan kedua yaitu 
sebesar 1, 69% dari jumlah total penduduk. Sementara urutan ketiga berada pada 
sektor perdagangan sebanyak 1,62% dan yang mempunyai presentase terkecil 
peternak dan TNI yaitu 0,03 dari jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan 
 Dengan demikian dari Desa Tabbinjai memiliki alternative pekerjaan selain 
bertani yaitu pertukangan dan wiraswasta.60 
6. Aspek Sosial Budaya 
Perspektif budaya masyarakat di Desa Tabbinjai masih sangat kental dengan 
budaya Makassar, walaupun budaya-budaya dari suku lain misalnya Bugis, dan 
budaya dari suku lainnya juga ada. Hal ini dapat dimengerti karena hampir semua 
Desa di Kabupaten Gowa masih kuat pengaruh kerajaan Gowa. Dari latar belakang 
budaya, kita bisa melihat aspek budaya dan sosial yang berpengaruh dalam kehidupan 
masyarakat. Di dalam hubungannya dengan agama yang dianut misalnya, islam 
sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam menjalankannya sangat kental 
tradisi budaya Makassar.61 
                                                          
59Sumber data: Hasil Sensus (KPM) Desa Tabbinjai Tahun 2019 
60Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2019. 
61Rencana Pembanguanan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2019. 
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 Tradisi Budaya Makassar sendiri berkembang dan banyak dipengaruhi ritual-
ritual atau kepercayaan masyarakat sebelum agama islam masuk. Hal ini menjelaskan 
mengapa peringatan-peringatan keagamaan yang ada di masyarakat terutama islam, 
karena dipeluk mayoritas masyarakat, dalam menjalankannya muncul kesan nuansa 
tradisinya, Atau kegiatan-kegiatan budaya yang bercampur dengan nuansa agama 
islam. Contohnya yang bisa lihat adalah peringatan Maulid, Isra’ Mi’raj, kegiatan 
assungka Bala, Appaole, Appalili, Accera Anrong Pare, a’batu (kegiatan irigasi 
pertanian).62 
Secara individual di dalam keluarga masyarakat Desa Tabbinjai, tradisi 
makassar lama dipandu dengan agama islam, juga tetap dipegang. Tradisi dilakukan 
selain sebagai kepercayaan yang masih diyakini sekaligus digunakan sebagai bagian 
cara untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan di masyarakat. Misalnya tradisi 
appasili’ dan assapu’ dilaksanakan pada usia kehamilan memasuki usia tujuh bulan, 
akikah pada baru lahir. 
Tetapi yang perlu diwaspadai adalah muncul dan berkembangnya pemahaman 
keyakinan terhadap agama atau ataupun kepercayaan yang tidak berakar dari 
pemahaman terhadap tradisi dan budaya masyarakat yang sudah ada. Hal ini 
mengakibatkan munculnya kerenggangan sosial di masyarakat dan gesekan antara 
masyarakat. 
1.  Jumlah Institusi lokal Desa 
a. Dasa Wisma : 37 Buah 
b. Kelompok Tani: 5 Buah 
c. KTI : 1 Buah63 
                                                          
62Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2019. 
63Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Tabbinjai Tahun 2019. 
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Sebagaimana data yang terdapat pada tabel di bawah ini64 
7. Visi Misi Desa 
Adapun Visi Misi Desa Tabbinjai sebagai berikut: 
a. Terciptanya tata kelola Pemerintahan Desa yang baik, transparan dan 
bersih untuk mewujudkan Desa Tabbinjai yang adil, makmur, sejahtera 
dan bermartabat 
8. Pembagian wilayah Desa Tabbinjai 
Ada beberapa bagian Wilayah dari  5 Dusun, 10 RW, dan 20 RT di Desa 
Tabbinjai. Sebagaimana yang terterah pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
 
No 
 
Nama Dusun 
 
Jumlah RW 
 
Jumlah RT 
1. Dusun Cengkong 2 4 
2. Dusun Suka 2 4 
3. Dusun Pattallassang 2 4 
4. Dusun Mapung 2 4 
5. Dusun Tuhoi 2 4 
Tabel 4.4 Jumlah bagian wilayah Di Desa Tabbinjai Tahun 2019 
9. Jumlah Penduduk 
Adapun jumlah Keluarga, Laki-laki, Perempuan dan jumlah Jiwa Di Desa 
Tabbinjai. Hal ini sebagaimna yang tertera pada tabel dibawah ini: 
Tabel.4.5 
 
No 
 
Dusun 
Jumlah Penduduk 
JML KK Laki-laki Perempuan JML Jiwa 
1. Cengkong 125 243 256 499 
                                                          
 
 50 
2. Suka 194 363 341 704 
3. Pattallasang 164 333 311 644 
4. Mapung 153 310 308 618 
5. Tuhoi 160 306 296 602 
Jumlah 796 1.555 1.512 3. 067 
Tabel 4.5 Jumlah Keluarga dan Jiwa di Desa Tabbinjai 2019 
10. Gambaran Wilayah Kabupaten Gowa 
Wilayah Kabupaten Gowa meliputi 18 Kecamatan terdiri dari 167 
Desa/Kelurahan yang sebagian besar memiliki kerawanan bencana yaitu bencana 
longsor, bencana banjir, angin putting beliung dan beberapa jenis bencana lainnya. 
Bencana yang paling berpotensi dan luas area nya adalah bencana longsor yang 
diakibatkan hujan yang terus menerus di berbagai daerah yang berada di dataran 
tinggi. 
11. Letak Geografis Kabupaten Gowa 
Secara Geografis, Kabupaten Gowa meliputi luas Wilayah 1.833,33 Km2 
atau 3.01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi – Selatan, berada pada 119.3773° 
Bujur Barat dan 120.0317° Bujut Timur, 5.0829342862° Lintang Utara dan 
5.577305437° Lintang Selatan. Secara administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 
Kecamatan dan kecamatan yang dikategorikan paling besar adalah Kecamatan 
Tombolo Pao dengan Luas 251,62 km² (14 % dari luas Kabupaten Gowa). Sedangkan 
Kecamatan yang paling kecil adalah Kecamatan Bajeng Barat dengan luas 19,04 km².  
12. Iklim atau Cuaca 
Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao dikenal dengan dua musim yakni 
musim kemarau dan musim penghujan. Biasanya musim kemarau dimulai pada bulan 
 51 
 
 
Juni hingga September,  sedangkan musim hujan dimulai pada bulan Desember 
hingga Maret. Keadaannya seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati 
masa peralihan yaitu, Bulan April-Mei dan November. Curah hujan yang tarung 
dalam waktu yang tertentu. 
B. Bentuk Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Longsor di 
Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mencegah bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna 
dan berdaya guna.65  
Kesiapsiagaan menurut Dodon adalah tindakan-tindakan yang memungkinkan 
Pemerintahan, Organisasi, Masyarakat, Komunitas, dan Individu untuk mampu 
menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat. Termasuk kedalam tindakan 
kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan 
dan pelatihan personil. Kesiapsiagaan juga bertujuan untuk memastikan bahwa 
sumber daya yang diperlukan untuk tanggap dan peristiwa bencana dapat digunakan 
secara efektif pada saat bencana dan tahu bagaimana menggunakannya.66 
Kesiapsiagaan merupakan suatu tindakan yang bersifat perlindungan aktif 
yang dilakukan pada saat bencana terjadi dan memberikan jalan keluar jangka pendek 
untuk memberikan dukungan bagi pemulihan jangka panjang penelitian untuk 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan Masyarakat di daerah penelitian sudah 
dilakukan persiapan yang cukup baik, berbagai kesiapan yang dilakukan masyarakat 
dalam menghadapi bencana longsor sudah dinilai sangat efektif dalam menghadapi 
                                                          
65UU RI No.24 Tahun 2007.Tentang Penanggulangan Bencana. 
66Dwiyanto, JS. Penanggulangan Tanah Longsor dengan Grouting. Pusdi Kebumian 
LEMLIT UNDIP, Semarang. 2002.h 12 
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bencana longsor. Kesiapan merupakan kegiatan – kegiatan dan langka -langka yang 
dilakukan sebelum terjadinya bahaya alam untuk meramalkan dan mengingatkan 
orang akan kemungkinan terjadinya bahaya tersebut mengevakuasi orang dan harta 
benda jika mereka terancam dan untuk memastikan respon yang efektif 
Menurut penjelasan Novi Rahmawati bencana yang mengakibatkan hilangnya 
kepemilikan materi dan keluarga dalam sekejap, apa lagi dalam jumlah banyak, 
sangat potensial menggoreskan trauma yang dalam bagi warga dewasa, khususnya 
anak-anak, yang menyisihkan ketakutan luar biasa pada hal - hal yang menyebabkan 
peristiwa itu terjadi67. 
Tingkat pencegahan pada masyarakat masih normal, namun masih perlu 
diberikan dukungan dari pihak yang berwewenang, dikarenakan masyarakat masih 
banyak yang minim dan masih kurang pemahaman, misalnya bantuan fasilitas dan 
sosialisasi kebencanaan. Hal ini dibuktikan oleh wawancara penulis dengan Pak 
Samsuddin selaku Petani dan warga setempat mengatakan bahwa: 
 
Kesiapsiagaan pertama yang dilakukan dalam mengantisipasi adanya 
ancaman bencana longsor yaitu tidak menggarap persawahan diatas lereng 
pegunungan atau pemukiman penduduk agar tanah tidak menjadi lembap dan 
kurang berpotensi terjadinya bencana longsor.68 
Hal demikian hampir sependapat dengan Aco Dg. Lewa selaku RK 
Pattalassang/Tabbinjai 
 
 
 
                                                          
67Novi Rahmawati. Bencana Gempa Dan Tsunami, Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2005.h 
62 
68Samsuddin (43 Tahun) Petani, ’Wawancara’’, di Desa Tabbinjai Selasa 09 Maret 2019. 
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Kesiapsiagaan yang penting dilakukan masyarakat adalah mengatur 
kenormalan perairan sawah agar air sawah tidak meluap, yang terletak diatas 
lereng pegunungan agar tidak mudah terjadi longsor dan mengadakan 
saluran air sebagai pembuangan khusus69 
 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa, tidak menggarap persawahan diatas 
pemukiman masyarakat atau mengatur perairan sawah agar tanah tetap kering dan 
tidak lembap demi mengurangi atau mencegah potensi bencana tanah longsor yang 
sangat berbahaya bagi masyarakat. Tujuan itu dapat tercapai karena adanya kesadaran 
masyarakat tentang bahaya dan akibat bencana longsor. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
di Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa Dapat dikategorikan 
Tinggi atau normal dalam menghadapi bencana longsor, kesiapan masyarakat 
menghadapi bencana longsor meliputi tingginya kapasitas mengenali bencana yang 
berpotensi terjadi di lingkungan tempat tinggal.  
Kapasitas masyarakat mengenali tanda tanda akan terjadinya bencana dan 
kesadaran untuk mengelola lingkungan tempat tinggal yang ramah bencana. 
Kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana longsor akan menimbulkan dampak 
positif yaitu dapat mencegah kerusakan pemukiman, lahan persawahan, perkebunan, 
dan mencegah korban jiwa. 
Berdasarkan hasil penelitian, kepala Desa Tabbinjai menjelaskan bahwa 
adanya peringatan kepada masyarakat Tabbinjai jika menjelang musim penghujan, 
sistem peringatan bencana tersebut masih menggunakan cara tradisional dikarenakan 
belum ada dana bantuan atau alat teknologi yang pendeteksi bencana dari pihak yang 
                                                          
69Aco Dg Lewa (40 Tahun) RK’’Wawancara’’ di Desa Tabbinjai Selasa 09 Maret 2019. 
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berwewenang, namun hanya menggunakan cara tradisional misalnya disampaikan di 
acara rapat/musyawarah Desa, Rumah - rumah warga, dan diumumkan di masjid 
setiap kampung. 
 Wawancara yang dilakukan penulis dengan bapak Zubair selaku kepala Desa 
Tabbinjai yang mengatakan bahwa: 
 
Diadakan penyampaian atau peringatan dini kepada masyarakat bahwa 
apabila terjadi musim penghujan tentunya masyarakat harus waspada atau 
meninggalkan pemukiman mereka dan mengungsi ketempat yang lebih 
aman, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.70 
Berdasarkan pernyataan informan di atas bahwa sebelum terjadinya bencana 
longsor maka diadakan pemberitahuan dan penyampaian kepada masyarakat agar 
lebih waspada dan mengantisipasi sebelum terjadinya bencana longsor. Sistem 
himbauan peringatan berbagai macam, misalnya upaya yang dilakukan pemerintah 
Desa dalam kesiapsiagaan warga menghadapi ancaman bencana longsor di Desa 
Tabbinjai Kabupaten Gowa dalam mencegah terjadinya bencana longsor sebagai 
berikut: 
1. Sosialisasi 
Sosialisasi dilakukan adalah menyampaikan, memaparkan dan menghimbau 
bagaimana cara mengantisipasi sebelum terjadinya bencana longsor di Desa 
Tabbinjai. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dalam proses transfer kebiasaan atau 
nilai dan aturan dari turun - temurun dalam sebuah individu, kelompok, dan 
masyarakat. Pembentukan sebuah kelompok dilakukan dengan adanya upaya dari 
pemerintah Desa setempat. Dan meningkatkan kapasitas Masyarakat dalam 
                                                          
70Zubair (39 Tahun) Kepala Desa, ‘Wawancara’, di Kantor Desa Tabbinjai, Selasa 09 April 
2019. 
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menghadapi serta mengurangi dampak/risiko bencana, masyarakat dapat hidup dan 
melakukan aktivitas dengan aman. Berdasarkan wawancara dengan Zubair selaku 
Kepala Desa Tabbinjai yang mengatakan bahwa: 
 
Kepala Desa Tabbinjai melakukan sosialisasi pada saat mendekati musim 
penghujan kepada aparat pemerintahan, misalnya Kepala Dusun, RK, RT, 
Toko Masyarakat, Toko Pemuda selaku perwakilan masyarakat, Dengan 
memberikan pengarahan bahwa, dihimbau kepada Masyarakat yang 
pemukimannya yang rawan dan berpotensi longsor agar mengungsi ke tempat 
yang lebih aman pada saat musim penghujan demi menghindari hal-hal yang 
tidak di inginkan.71 
 
Kegiatan sosialisasi yang sering dilaksanakan oleh Kepala Desa Tabbinjai, 
pada saat awal musim penghujan tiba yang bertempat di Kantor Desa Tabbinjai. 
Kegiatan sosialisasi pencegahan dilaksanakan untuk mengantisipasi terjadinya potensi 
bencana longsor pada saat terjadi hujan deras. Yang dilibatkan dalam sosialisasi 
pencegahan bencana diantaranya adalah, Aparat Desa, Kepala Dusun, RK, RT, Tokoh 
Masyarakat, dan Tokoh Pemuda atau Organisasi. 
Berdasarkan hasil Wawancara dengan Aco Dg. Lewa. Selaku Kepala RK, di 
Dusun Pattallassang Desa Tabbinjai yang mengatakan bahwa: 
 
’’Rapat yang sering dilaksanakan pemerintah Desa dihadiri oleh Kepala 
Dusun, RK, RT, Selaku perwakilan masyarakat, untuk mencegah terjadinya 
bencana longsor dengan memberikan pemahaman, kapasitas, dan kesadaran 
cinta lingkungan, misalnya pohon besar yang sudah ditebang agar segera 
menanami kembali dan memperbaiki saluran air di sepanjang jalan, 
pengarahan ini disampaikan langsung oleh Bapak kepala Desa Tabbinjai.’’72 
 
                                                          
71Zubair (39 Tahun) Kepala Desa, ‘Wawancara’, di Kantor Desa Tabbinjai, Selasa 09 April 
2019. 
 
72Aco Dg Lewa (40 Tahun) RK’’Wawancara’’ di Desa Tabbinjai, Selasa 09 Maret 2019. 
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Menurut  Dg. Lewa dalam upaya menangani masalah longsor, sebagai aparat 
pemerintah memberikan pemahaman kepada masyarakat Tabbinjai agar lebih sadar 
akan cinta lingkungan dengan upaya memperbaiki saluran air dan melakukan 
penghijauan ke lereng yang sudah gundul.  
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa rapat 
musyawarah yang dilakukan pemerintah Desa sangat efektif karena masyarakat dapat 
diberikan sebuah pemahaman dalam mencegah   terjadinya bencana longsor yang 
dapat mengancam keselamatan masyarakat Tabbinjai pada saat musim penghujan. 
2. Gotong Royong 
Gotong Royong merupakan sikap positive yang mendukung dalam 
perkembangan Desa dan juga perlu dipertahankan sebagai suatu perwujudan 
kebiasaan melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama.73 
Gotong Royong sebagai ciri khas masyarakat pedesaan yang tidak terlepas 
dari eksistensi masyarakatnya sebagai individu maupun sebagai mahluk sosial. 
Konsep gotong royong yang kita nilai tinggi itu merupakan suatu konsep yang erat 
sangkut pautnya dengan kehidupan masyarakat Indonesia sebagai petani dan 
masyarakat agraris.74 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh Wahyudin. Selaku Pemuda Desa 
Tabbinjai, yang mengatakan bahwa: 
 
 
 
                                                          
73Etheses, UIN, Malang.ac.id 2006/Pengertian-Makna-Bentuk Gotong Royong, (diakses pada 
tanggal 14 Mei 2019 Jam 06.22 AM). 
74Etheses, UIN, Malang.ac.id 2006/Pengertian-Makna-Bentuk Gotong Royong, (diakses pada 
tanggal 14 Mei 2019 Jam 06.22 AM). 
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Gotong Royong sering dilakukan oleh masyarakat Tabbinjai pada saat musim 
kemarau untuk mempersiapkan datangnya musim hujan yang biasa 
mengakibatkan longsor kecil maupun longsor besar. Kenapa, karena saluran 
air yang di pinggir jalan sering tertimbun tanah, dan mengakibatkan air 
meluap ke bahu jalan sehingga mengakibatkan longsor75. 
Menurut Muh Wahyudin selaku Pemuda Tabbinjai, gotong Royong sudah 
menjadi suatu tradisi masyarakat Tabbinjai yang dilakukan satu kali dalam satu 
minggu, yang sering disebut Assattu kenapa gotong royong itu disebut Assattu karena 
dilakukan setiap hari sabtu. Dan pemerintah setempat menghimbau masyarakat setiap 
hari jumat di masjid agar senang tiasa sadar untuk keluar gotong royong atau Assattu 
setiap hari sabtu. Namun, jika ada masyarakat yang sudah empat kali berturut-turut 
tidak berpartisipasi bergotong royong tanpa ada alasan, maka dikenakan sangsi tidak 
diberikan pelayanan di pemerintah setempat.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gotong 
royong atau Assattu masih dijadikan sebuah kebiasaan masyarakat Tabbinjai, karena 
masyarakat memahami bahwa salah satu pencegahan longsor adalah memperbaiki 
jalanan umum dan selokan yang tertimbun. 
3. Penanaman Pohon 
Penanaman pohon adalah suatu proses kegiatan memindahkan bibit dari 
tempat penyemaian ke lahan yang kosong untuk didapatkan hasil produk dari 
tanaman yang di budidayakan, proses pemindahan ini tidak boleh dilakukan dengan 
sembarangan perlu adanya metode agar tanaman dapat berlangsung hidup, sehingga 
tingkat keberhasilan dalam pembangunan hutan atau penghijauan dapat ter 
wujudkan.76 
                                                          
75Muh Wahyudin (Umur 22) Pemuda ’’Wawancara’’  di Desa Tabbinjai, Selasa 09 Maret 
2019 
76http://Masmuiz.blogspot.com/2015/Pengertian-Definisi penanaman- dan cara menanam 
(diakses pada tanggal 14 Mei 2019 Jam 06.44 AM). 
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Berdasarkan wawancara dengan Muh Rusman. Selaku Anggota HIPMA 
Gowa Koordinator Tombolo Pao yang mengatakan bahwa: 
 
Mahasiswa Gowa, koordinator Tombolo bekerja sama dengan masyarakat 
Tabbinjai melakukan penghijauan di lereng yang sudah gundul dan di pinggir 
- pinggir jalan yang berlokasi di Desa Tabbinjai, penghijauan ini dilakukan 
pada awal musim penghujan, dengan tujuan penahan tanah agar tidak terjadi 
longsor.77  
Menurut Muh Rusman, selaku anggota HIPMA GOWA, penghijauan di 
lereng-lereng gunung yang sudah gundul dan di pinggir-pinggir jalan yang dilakukan 
selama satu kali dalam setahun pada awal musim pen hujan di Desa Tabbinjai, hal 
demikian sangat efektif karena pohon merupakan salah satu penahan tanah untuk 
mencegah terjadi longsor, baik itu longsor kecil maupun longsor besar. Dan bibit 
pohon diperoleh di dinas-dinas yang terkait misalnya dari kehutanan, dan disalurkan 
secara gratis kepada Masyarakat. 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penanaman 
pohon yang telah dilakukan oleh Mahasiswa bekerja sama dengan Masyarakat yang 
berlokasi di lereng-lereng dan di pinggir jalan merupakan salah satu cara untuk 
penahan atau mencegah terjadinya longsor, baik longsor kecil maupun longsor besar. 
 
 
 
 
                                                          
77Muh Rusman (Umur 23) Mahasiswa ’’Wawancara’’  di Desa Tabbinjai, Selasa 12 Maret 
2019 
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C. Kendala yang dihadapi Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Longsor di 
Desa Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Terjadinya bencana longsor akan mengakibatkan dampak kerugian besar, 
misalnya adanya korban jiwa, kerusakan fasilitas umum, hilangnya mata pencaharian 
masyarakat, terutama petani yang kehilangan lahan persawahan dan perkebunan yang 
mereka miliki. Suatu daerah yang memiliki kerentanan terhadap bencana longsor 
memiliki indikator yang kurang memadai dengan kendala yang mereka hadapi di 
wilayah yang rentang terhadap ancaman bencana longsor. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hambatan yang dihadapi masyarakat Desa 
Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa dalam menghadapi bencana 
longsor. 
1. Sosialisasi 
Faktor-faktor penghambat dalam Sosialisasi yang dilakukan kepala Desa Tabbinjai 
dalam pencegahan bencana longsor antara lain: 
a. Tidak adanya Simulasi 
Dalam menghadapi bencana alam, misalnya longsor tentunya sangat efektif 
jika diadakan pelatihan-pelatihan agar masyarakat dapat memahami sehingga 
mampu dan siap dengan langkah-langkah menghadapi bencana dengan tepat dan 
benar, Namun tidak diadakan dikarenakan terbatasnya anggaran Desa jika 
diadakan hal tersebut.  
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Berdasarkan wawancara dengan Zubair selaku Kepala Desa Tabbinjai      yang 
mengatakan bahwa: 
 
Dalam menghadapi bencana longsor, belum diadakan simulasi atau pelatihan-
pelatihan tentang bencana karena terbatasnya anggaran Desa, hanya 
penyampaian dan swadaya yang dilakukan kepala Desa78. 
 
Berdasarkan pernyataan informan di atas, belum diadakan simulasi 
kebencanaan hanya penyampaian dan swadaya yang dilakukan aparat Desa setiap 
menjelang musim hujan, karena terbatasnya anggaran sehingga tidak dimasukkan 
dalam program Desa. 
 Maka penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, kendala dalam sosialisasi 
yang dilakukan aparat Desa adalah belum diadakan simulasi karena masih terbatas 
anggaran Desa hanya penyampaian dan swadaya yang dilakukan. 
b. Kurangnya Kesadaran Masyarakat 
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mencegah ancaman bencana 
longsor karena Sebagian masyarakat di Desa Tabbinjai menebang pohon - pohon 
besar untuk dijadikan bangunan perumahan, namun tidak ada inisiatif masyarakat 
untuk menanami kembali pohon yang sudah ditebang. Berdasarkan wawancara 
dengan Zubair selaku Kepala Desa yang mengatakan bahwa: 
 
 
 
 
                                                          
78Zubair (39 Tahun) Kepala Desa, ‘Wawancara’, di Kantor Desa Tabbinjai, Selasa 09 April 
2019. 
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Sebagian masyarakat Desa Tabbinjai membangun perumahan di bawa lereng 
pegunungan dengan menggunakan kayu yang berasal dari lereng pegunungan 
namun kayu besar yang sudah ditebang tidak ditanami atau diganti kembali 
sehingga rentang terjadinya longsoran karena tidak ada lagi kayu yang jadi 
penangkal.79 
Menurut penjelasan Zubair selaku Kepala Desa Tabbinjai kendala yang 
dimaksud adalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam mencegah terjadinya 
bencana longsor, karena masih ada masyarakat yang membangun pemukiman/rumah 
di lereng pegunungan dan menebang pohon yang besar untuk di jadikan rumah 
sehingga terjadi penggundulan. 
2. Gotong Royong 
Hambatan yang di alami masyarakat dalam bergotong royong di Desa 
Tabbinjai antara lain: 
a. Kurang semangat dan partisipasi Masyarakat 
Ada sebagian masyarakat Desa Tabbinjai, yang kurang bersemangat dalam 
Assattu/bergotong Royong dikarenakan adanya faktor lebih mementingkan 
pekerjaan pribadinya dari pada kepentingan umum sehingga adanya kemalasan 
dalam berpartisipasi, dan sebagian masyarakat menganggap bahwa gotong royong 
itu ada anggarannya yang diberikan kepada masyarakat yang turun bergotong 
royong. 
 
 
 
                                                          
79Zubair (39 Tahun) Kepala Desa, ‘Wawancara’, di Kantor Desa Tabbinjai, Selasa 09 April 
2019. 
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Berdasarkan wawancara dengan Muh Wahyudin selaku Pemuda Tabbinjai 
mengatakan bahwa: 
Sebagian masyarakat Tabbinjai kurang berpartisipasi dalam bergotong royong 
karena lebih mementingkan pekerjaan pribadi dari pada kepentingan umum, 
dan menganggap gotong royong itu ada anggarannya untuk diberikan kepada 
masyarakat.80 
 
Dari pernyataan informan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sebagian 
masyarakat Tabbinjai lebih mementingkan pekerjaan pribadinya dari pada ikut 
berpartisipasi dalam bergotong royong dan masyarakat menganggap jika turun 
bekerja memperbaiki jalanan dan selokan maka ada anggaran yang diberikan 
kepada masyarakat. 
b. Peralatan kurang memadai 
Hal yang menjadi kendala masyarakat dalam bergotong Royong yaitu 
terbatasnya dengan peralatan, misalnya alat berat (ekskavator) sehingga 
masyarakat merasa kesulitan dalam memperbaiki jalan, karena ada beberapa 
jalanan yang harus alat berat yang digunakan untuk memperbaikinya. 
Berdasarkan wawancara dengan Zubair selaku Kepala Desa Tabbinjai yang 
mengatakan bahwa: 
 
Untuk mencegah bencana longsor tentunya di agendakan Gotong royong, 
namun di Desa Tabbinjai belum ada alat berat yang digunakan untuk 
memperbaiki jalan yang rawan bencana longsor, masyarakat hanya 
menggunakan peralatan seadanya saja81.  
 
                                                          
80Muh Wahyudin (Umur 22) Pemuda ’’Wawancara’’  di Desa Tabbinjai, Selasa 09 Maret 
2019 
 
81Zubair (39 Tahun) Kepala Desa, ‘Wawancara’, di Kantor Desa Tabbinjai, Selasa 09 April 
2019. 
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Dari pernyataan informan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, Masyarakat 
bergotong royong memperbaiki selokan dan jalanan hanya menggunakan alat 
seadanya saja, namun ada sebagian jalanan membutuhkan alat berat untuk 
memperbaikinya. 
3. Penanaman Pohon 
Faktor penghambatan dalam penanaman pohon di Desa Tabbinjai antara lain: 
a. Penanam pohon di lereng yang gundul yang dilakukan Mahasiswa dan melibatkan 
masyarakat sangat baik untuk pencegahan terjadinya longsor. Namun, jika bibit pohon 
yang telah ditanam tidak ditindak lanjut, artinya tidak dirawat dan dipelihara sebagai 
mana mestinya, sehingga bibit-bibit pohon yang telah ditanam banyak yang mati. Hal 
ini sebagai mana yang dikatakan oleh Muh Wahyudin selaku Pemuda Tabbinjai 
bahwa: 
 
Dalam melakukan penghijauan dilereng yang gundul dan di pinggir-pinggir 
jalan umum telah dilakukan mahasiswa yang bekerja sama dengan masyarakat 
Tabbinjai, namun yang jadi masalah adalah tidak ada perawatan yang 
dilakukan masyarakat setelah bibit kayu telah ditanam, sehinga bibit kayu 
yang telah ditanam banyak yang mati karena kekeringan dan digeluti dengan 
rumput liar82. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penanaman 
bibit pohon saja yang dilakukan namun kurang kepedulian masyarakat dalam merawat 
dan memelihara, sehingga bibit yang telah ditanam tidak bisa tumbuh karena dihalangi 
dengan rumput liar dan banyak yang mati karena tidak disiram air pada musim 
kemarau. 
 
                                                          
82Muh Wahyudin (Umur 22) Pemuda ’’Wawancara’’  di Desa Tabbinjai, Selasa 09 Maret 
2019 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis teliti 
tentang’’ Kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana longsor di Desa 
Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa’’, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana longsor telah 
dilakukan dengan beberapa tindakan baik dari masyarakat sendiri maupun 
dari pemerintah Desa Tabbinjai seperti melakukan sosialisasi dikantor Desa, 
Masjid, dan rumah - rumah masyarakat tentang waspada terhadap ancaman 
bencana Longsor kepada masyarakat. Dan penanaman pohon dilereng 
gunung yang sudah menggundul yang dilaksanakan satu kali dalam satu 
tahun oleh mahasiswa yang melibatkan masyarakat dan pemerintah 
setempat. Masyarakat melakukan gotong - royong memperbaiki saluran air 
di setiap sabtu guna menghindari tersumbatnya saluran air karena rawan 
berpotensi longsor. 
2. Beberapa kendala atau penghambat terhadap kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi bencana longsor sangat berpengaruh terhadap 
pencegahan bencana, misalnya tidak ada simulasi kebencanaan, kurangnya 
kesadaran masyarakat, sebagian  masyarakat masih kurang partisipasinya 
dalam gotong royong dalam mencegah bencana longsor, terbatasnya 
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anggaran Desa untuk menyiapkan peralatan dalam menghadapi bencana 
longsor misalnya alat pendeteksi bencana dan alat berat/ekskavator. Dan 
kurangnya perawatan dan pemeliharaan bibit pohon yang telah ditanam 
dilereng gunung yang telah gundul, sehingga banyak yang mati. 
3. Impilikasi Penelitian 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian mengenai 
Kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana longsor di Desa 
Tabbinjai Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa adalah sebagai 
berikut: 
a. Di harapkan agar pihak pemerintah Kecamatan dan Kabupaten agar 
menyiapkan alat pendeteksi bencana, agar masyarakat  lebih siaga 
terhadap bencana Longsor. 
b. Pemerintah Desa agar kiranya mengadakan glade kebencanaan. 
c. Di upayakan agar pencegahan bencana alam dimasukkan dalam 
program Desa. 
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